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RINGKASAN 

 

ARINI RESTI FAUZI : 141110385. Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Daun 

Kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) Sebagai Immunostimulan Ikan 

Jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr.) yang diinfeksi dengan Bakteri 

Aeromonas hydrophila 

 
Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr.) merupakan ikan air tawar lokal 

yang mempunyai nilai ekonomis tinggi sehingga mulai banyak dikembangkan. 

Kendala dalam budidaya ikan jelawat adalah penyakit bakterial yang disebabkan 

oleh bakteri Aeromonas hydrophilla. Penggunaan obat-obatan kimia dan antibiotik 

dalam penanggulangan penyakit imun ikan secara terus-menerus akan 

menimbulkan dampak negatif baik pada ikan, lingkungan, maupun konsumen. 

Pemanfaatan tanaman obat-obatan alami yang ramah lingkungan terbukti efektif 

dalam penyembuhan penyakit, salah satunya menggunakan daun kembang sepatu. 

Tujuan penelitian ini untuk mempelajari pengaruh dan menentukan konsentrasi 

terbaik ekstrak etanol daun kembang sepatu pada pertumbuhan aktivitas bakteri 

Aeromonas hydrophila  Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga  bulan 

di Laboratorium Basah Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan  Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. 

Rancangan penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang dibagi 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu A: kontrol positif diinfeksi A. hydrophila, B: ekstrak daun 

kembang sepatu 5% diinfeksi dengan A. hydrophila, C: ekstrak daun kembang 

sepatu 10% diinfeksi dengan A. hydrophila, D: ekstrak daun kembang sepatu 20% 



diinfeksi dengan A. hydrophila, dan E: ekstrak daun kembang sepatu 40% diinfeksi 

dengan A. hydrophila. 

Ekstrak daun kembang sepatu dihasilkan dari proses maserasi menggunakan 

etanol pro-analisis (pa). Ikan jelawat diuji tantang dengan bakteri Aeromonas 

hydrophila dengan kepadatan 108 cfu/ml. Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

ekstrak daun kembang sepatu memberi pengaruh nyata terhadap imunitas ikan 

jelawat yang diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila yang menunjukkan perlakuan 

E (40%) merupakan perlakuan terbaik menghasilkan bobot tertinggi sebesar 

1,77±0,21 dan tingkat kelangsungan hidup sebesar 83,33±5,77. Kisaran kualitas air 

yang diamati selama penelitian cukup mendukung yaitu suhu berkisar antara 27-29 

˚C, oksigen terlarut berkisar antara 6,10-6,50 mg/L, kisaran pH antara 6,5-7,5, dan 

amonia 0,1-0,5.
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr.) merupakan ikan air tawar lokal yang 

cukup berkembang di kalangan masyarakat. Ikan jelawat mempunyai nilai 

ekonomis tinggi dan digemari oleh masyarakat di beberapa negara tetangga, seperti 

Malaysia dan Brunei. Sehingga menjadikan ikan jelawat sebagai komoditas yang 

sangat potensial dan mendorong minat masyarakat untuk mengembangkannya 

(Aryani, 2007). 

Seiring berkembangnya kegiatan budidaya ikan di kalangan masyarakat, mulai 

muncul masalah dalam kegiatan budidaya. Salah satu kendala yang dihadapi dalam 

budidaya ikan adalah penyakit bakterial yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas 

hydrophilla yang merupakan bakteri patogen penyebab penyakit Motil Aeromonas 

Septicemia (MAS) terutama untuk spesies ikan air tawar di perairan tropis 

(Rahmaningsih, 2012). Penularan bakteri Aeromonas hydrophila sangat cepat 

melalui perantara air, kontak bagian tubuh ikan, atau peralatan budidaya yang 

tercemar (Haryani et al., 2012). 

Penggunaan obat-obatan kimia dan antibiotik dalam penanggulangan penyakit 

imun ikan secara terus-menerus akan menimbulkan dampak negatif baik pada ikan, 

lingkungan, maupun konsumen (Mulia dan Purbomartono, 2007). Dampak 

penggunaan antibiotik pada ikan dapat mengakibatkan residu dalam tubuh ikan dan 

resistensi bakteri sehingga kebal terhadap pemberian antibiotik. Antibiotik yang 



2 
 

 

digunakan secara kontinyu juga berdampak pada lingkungan yang menyebabkan 

pencemaran lingkungan perairan dan mengganggu biota lain sehingga merusak 

ekosistem. Kandungan kimia obat antibiotik yang diberikan pada ikan berdampak 

pada kesehatan manusia. Pemberian antibiotik pada ikan yang sakit menimbulkan 

resistensi terhadap bakteri, sehingga apabila ikan dikonsumsi manusia dapat 

mengganggu kesehatan dalam jangka lama.  

Penggunaan dosis antibiotik yang tidak sesuai dan kesalahan dalam 

menetapkan etiologi penyakit menyebabkan penggunaan antibiotik menjadi tidak 

efektif. Resistensi yang terjadi dapat menyebabkan bakteri tahan terhadap obat yang 

diberikan, sehingga kematian ikan yang terserang penyakit akan meningkat 

(Nurjanah et al., 2014).  

Aisiah et al. (2011) mengemukakan bahwa pemanfaatan tanaman obat-obatan 

alami yang ramah lingkungan terbukti sangat efektif dalam penyembuhan penyakit. 

Prinsip pengobatan melalui makanan dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan 

membunuh organisme penyebab penyakit dengan tambahan yang sengaja 

dicampurkan ke dalam pakan (Kordi dan Ghufran, 2004). Salah satu tanaman yang 

dapat dimanfaatkan dalam pengobatan ikan adalah kembang sepatu (Hibiscus rosa 

sinensis L.) yang memiliki golongan senyawa kimia berupa flavonoid, saponin, dan 

polifenol (Suhardjono et al., 2014).  

Penelitian yang dilakukan oleh Suhardjono et al. (2014), pengobatan 

menggunakan ekstrak daun kembang sepatu dengan konsentrasi 3%, 6%, 12%, dan 

24% menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak etanol daun kembang sepatu 

memiliki efektivitas antimikroba terhadap bakteri Salmonella typhi yang ditandai 
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terbentuknya zona hambat terbesar pada konsentrasi 24%. Sedangkan pada 

penelitian Kairupan (2014) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kembang 

sepatu dengan konsentrasi 40% merupakan konsentrasi efektif untuk menghambat 

bakteri Echerichia coli. Pengobatan yang efektif ini tentunya disebabkan oleh 

senyawa polar seperti saponin, flavonoid, dan tannin yang dapat bekerja sebagai 

antimikroba dengan cara merusak membran sitoplasma dan membunuh sel 

epidermis (Rahayu, 2008).  

Oleh karena itu, upaya mengobati penyakit bakteri Aeromonas hydrophila 

dengan menggunakan ekstrak daun kembang sepatu perlu diteliti. Sehingga 

diharapkan mampu menjadi alternatif bahan alami dalam pengobatan penyakit yang 

ditimbulkan bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan jelawat. 

1.2. Perumusan Masalah 

 Setiap ikan memiliki kemampuan yang berbeda dalam menjaga sistem 

kekebalan tubuh terhadap serangan patogen. Hal ini disebabkan oleh agen yang 

memicu peningkatan sistem imun ikan. Keterbatasan sistem imun menyebabkan 

ikan mudah diserang oleh patogen yang dapat mengganggu fungsi kerja organ 

bahkan dapat menyebabkan kematian pada ikan. Penyakit ikan sering timbul dalam 

kegiatan budidaya ikan jelawat yaitu bakteri Aeromonas hydrophila, yaitu salah 

satu bakteri yang berbahaya karena dapat menyebabkan kematian pada ikan jika 

tidak segera diatasi. 

 Kandungan yang terkandung dalam daun kembang sepatu seperti flavonoid, 

saponin, dan polifenol berfungsi sebagai antibakteri sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri dari dalam tubuh ikan. Akan tetapi, belum diketahui pengaruh 
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terhadap pengobatan ikan yang terserang bakteri Aeromonas hydrophila. 

Penggunaan ekstrak daun kembang sepatu belum diketahui konsentrasi yang tepat 

dalam pengobatan ikan, sehingga perlu dilakukan uji efektifitas ekstrak etanol daun 

kembang sepatu karena akan berpengaruh terhadap kesembuhan ikan. Uji 

penelitian ini untuk pengaruh dan menentukan konsentrasi yang terbaik terhadap 

ikan jelawat yang diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila.  

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh ekstrak etanol daun 

kembang sepatu pada pertumbuhan aktivitas bakteri Aeromonas hydrophila dan  

menentukan konsentrasi terbaik ekstrak etanol daun kembang sepatu yang 

diaplikasikan melalui pencampuran pakan pelet. 

Manfaat penelitian ini untuk memberi informasi ilmiah mengenai penggunaan 

ekstrak etanol daun kembang sepatu untuk meningkatkan immunostimulan ikan 

jelawat yang diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila.



 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.Klasifikasi dan Morfologi Ikan Jelawat 

Ikan jelawat yang dikenal dengan nama lain Lemak atau Klemak memiliki 

klasifikasi ikan jelawat (Razi, 2013) sebagai berikut. 

Class   : Pisces 

Sub class  : Tolestei 

Ordo   : Ostariophysi 

Sub ordo  : Cyprinoidea 

Family   : Cyprinidae 

Sub Family  : Cyprininae 

Genus   : Leptobarbus 

Spesies  : Leptobarbus hoevenii 

Handoyo et al. (2010), mengemukakan bahwa dilihat dari segi morfologi, 

bentuk tubuh ikan jelawat memanjang seperti torpedo yang menandakan sebagai 

perenang cepat, kepala sebelah agak mendatar, mulut berukuran sedang, garis 

leteral tidak terputus dan sisiknya sedang. Ikan jelawat memiliki badan berwarna 

coklat kehitam-hitaman di bagian punggung, bagian perut berwarna keperak-

perakan, dan warna merah pada bagian sirip-sirip dan ekor ikan jelawat. Selain itu, 

ikan jelawat memiliki reaksi yang begitu cekatan saat mendapat suatu rangsangan. 

Di waktu  muda pada sisi badannya ada garis hitam yang memanjang dari kepala 

ke pangkal sirip ekor, tetapi kalau sudah tua, garis itu hilang (Razi, 2013). 

 Gambar 1. Morfologi Ikan Jelawat 
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2.2.Habitat dan Penyebaran 

Hardjamulia (1992) menyatakan bahwa ikan jelawat banyak ditemui di muara-

muara sungai dan daerah genangan air kawasan tengah hingga hilir, bahkan muara 

sungai. Habitat yang disukai adalah anak-anak sungai yang berlubuk dan berhutan 

dibagian pinggirnya. Anak-anak ikan jelawat banyak ditemui di daerah genangan 

air. Pada waktu air surut, anak-anak ikan jelawat secara bergerombolan kearah 

bagian hulu sungai. Ikan jelawat dapat hidup pada pH 5-7, oksigen terlarut 5-7 ppm 

dan suhu 25-37˚C. Di Indonesia, ikan jelawat tersebar di perairan-perairan sungai 

dan daerah genangan atau rawa di Kalimantan dan Sumatrea. Penyebarannya juga 

merata di kawasan Asia Tenggara seperti Vietnam, Thailand, Malaysia, dan 

Kamboja (Handoyo et al., 2010). 

2.3.Kebiasaan Makanan 

Handoyo et al. (2010) mengemukakan bahwa secara umum, ikan jelawat 

bersifat omnivora, namun lebih cenderung herbivora. Dalam usus ditemukan biji-

bijian, buah-buahan, dan tumbuhan air. Sedangkan, di dalam usus benih jelawat 

ditemukan berbagai jenis plankton, alga, dan larva serangga air. Salah satu makanan 

alami yang disenangi oleh benih ikan jelawat adalah tumbuh-tumbuhan dan jenis 

cacing-cacingan (Hardjamulia, 1992). 

2.4.Bakteri Aeromonas hydrophila 

Esteve et al. (2004) mengemukakan bahwa bakteri Aeromonas hydrophila 

merupakan bakteri negatif, dianggap sebagai salah satu bakteri patogen yang paling 

penting pada hewan air di daerah beriklim sedang, seperti ikan yang sakit, belut, 
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katak, dan kura-kura. Selain itu bakteri A. hydrophila dilaporkan sebagai salah satu 

spesies Aeromonas paling umum yang terkait dengan penyakit usus pada manusia. 

Bakteri Aeromonas hydrophila memiliki kemampuan osmoregulasi yang tinggi 

dimana mampu bertahan hidup pada perairan tawar, perairan payau dan laut yang 

memiliki kadar garam tinggi dengan penyebaran melalui air, kotoran burung, 

saluran pencernaan hewan darat dan hewan amfibi serta reptil (Mangunwardoyo, 

2010). 

Menurut Rahmaningsih (2012), penyakit yang disebabkan oleh Aeromonas 

hydrophilla ditandai dengan adanya bercak merah pada ikan dan menimbulkan 

kerusakan pada kulit, insang dan organ dalam. Penyebaran penyakit bakterial pada 

ikan umumnya sangat cepat serta dapat menyebabkan kematian yang sangat tinggi 

pada ikan-ikan yang diserangnya. Gejala klinis yang timbul pada ikan yang 

terserang infeksi bakteri Aeromonas hidrophyla adalah gerakan ikan menjadi 

lamban, ikan cenderung diam di dasar akuarium, luka/borok pada daerah yang 

terinfeksi perdarahan pada bagian pangkal sirip ekor dan sirip punggung, dan pada 

perut bagian bawah terlihat buncit dan terjadi pembengkakan. Ikan sebelum mati 

naik ke permukaan air dengan sikap berenang yang labil. 

2.5.Kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

Menurut Azizah (2014), bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) atau sering 

disebut kembang sepatu adalah tanaman semak suku Malvaceace yang berasal dari 

Asia Timur dan banyak ditanam sebagai tanaman hias di daerah tropis dan 

subtropis. Di Indonesia bunga sepatu belum banyak diketahui kegunaannya, karena 

belum banyak masyarakat yang memanfaatkannya. 
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Oktiarni et al. (2013) menyatakan bahwa penelitian tentang identifikasi awal 

kandungan kimia bunga kembang sepatu mengidentifikasi adanya senyawa 

golongan flavonoid, saponin dan antosianin. Efek farmakologis yang dimiliki oleh 

kembang sepatu diantaranya antiradang (anti-inflamasi), antidiuretik dan 

antibakteri. Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah bunga dan 

daunnya, baik dengan pemakaian segar atau telah dikeringkan (Dalimartha, 2006).  

Yana (2015) menyatakan bahwa hampir semua bagian kembang sepatu, mulai 

dari akar, batang, daun, bunga, dan kelopak bunga bermanfaat bagi kesehatan. 

Bagian bunga mengandung gossy peptin anthocyanin dan glucoside hibiscin yang 

mempunyai efek diuretic dan choleretic, memperlancar peredaran darah, mencegah 

tekanan darah tinggi, serta berfungsi sebagai tonik. Semakin tinggi konsentrasi 

yang digunakan dalam pengobatan, maka semakin baik tingkat kesembuhan. 

2.6.Imunitas 

 Tatang (2014) menyebutkan bahwa sistem kekebalan pada ikan terbagi atas 

sistem pertahanan non spesifik dan spesifik. Proses pertahanan tubuh yang 

sederhana ditampilkan oleh organisme sebagai bentuk pertahanan dengan 

mengandalkan struktur fisik, kerja mekanik alat pertahanan dan pengeluaran 

substansi kimiawi yang sangat sederhana. Pada ikan, fagositosis adalah bentuk 

respon pertahan tubuh yang paling sederhana, namun sangat penting, sebagai wujud 

sistem petahanan non spesifik. Ketika ikan mengalami infeksi mikroba patogen, 

mekanisme kekebalan non-spesifik akan bekerja untuk menghentikan proses 

infeksi tersebut. Jika mekanisme tersebut tidak bekerja efektif, maka infeksi akan 

berlanjut dan mampu menimbulkan gejala klinis penyakit. Pada saat itu respon 
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kekebalan spesifik akan mulai terjadi dan jika  ikan mampu bertahan hidup maka 

akan terbentuk antibodi spesifik terhadap agen infeksi pada level titer protektif dan 

terbentuk pula sel-sel memori. 

 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi respon kekebalan tubuh pada ikan 

antara lain suhu, kondisi stress, keseimbangan nutrisi, pollutan, mikro-nutrien, dan 

unsur-unsur immunomodulator. Sangat jelas bahwa kekebalan tubuh sangat 

beragam, dan beberapa diantaranya bersifat alamiah sehingga relatif sulit untuk 

dikendalikan (Anonim, 2013). 

 



 

BAB III. METODE PENELITIAN 

 

3.1.Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga  bulan di Laboratorium 

Basah Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan  Universitas Muhammadiyah 

Pontianak. 

3.2.Alat dan Bahan  

Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian 

No. Alat dan bahan Kegunaan 

1 Aerator Penyuplai oksigen 

2 Akuades Larutan pengencer 

3 Akuarium 60X30X30 cm³ Wadah ikan uji 

4 Alat bedah Bedah ikan uji 

5 Alumunium foil Pembungkus filtrat 

6 Ayakan 30 mesh Saringan serbuk 

7 Bakteri A. hydrophila Bakteri uji 

8 Blender Menghaluskan daun kembang sepatu 

9 Daun kembang sepatu Daun uji penelitian 

10 DO meter Pengukur kadar oksigen terlarut 

11 Etanol pro analysis Larutan ekstrak  

12 Gelas kimia Wadah filtrat 

13 Ikan jelawat Ikan uji 

14 Kertas saring Menyaring larutan ekstrak 

15 Nampan Tempat uji ikan 

16 NH4 test Pengukur kadar amoniak 

17 Pakan Pelet Pakan ikan uji 

18 Penangas air Pemanas larutan 

19 Pipet tetes Menyebar larutan ke pakan uji 

20 Serokan Menyerok ikan 

21 Spuit Suntikan ikan 

22 Stirrer Pelarut larutan ekstrak 

23 Termometer Pengukur kadar suhu 

24 pH test Pengukur kadar pH 

25 Timbangan digital Menimbang berat ikan 
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3.3.Metode Penelitian 

3.3.1. Rancangan Perlakuan 

Rancangan penelitian menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang dibagi dalam 5 perlakuan dan masing-masing terdiri 

dari 3 kali ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

A : kontrol positif diinfeksi A. hydrophila 

B : ekstrak daun kembang sepatu 5% diinfeksi dengan A. hydrophila 

C : ekstrak daun kembang sepatu 10% diinfeksi dengan A. hydrophila 

D : ekstrak daun kembang sepatu 20% diinfeksi dengan A. hydrophila 

E : ekstrak daun kembang sepatu 40% diinfeksi dengan A. hydrophila 

3.3.2. Rancangan Lingkungan 

 Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 3 ulangan. Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

dipergunakan menurut Hanafiah (2012) adalah: 

 Yij = µ + τi + εij 

Keterangan :  

Yij =  nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ   =  nilai rata-rata harapan 

τi   =  pengaruh perlakuan ke-i 

εij   =  pengaruh galat dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
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Tabel 2. Model Susunan Data Untuk RAL 

Ulangan 
Perlakuan   

Jumlah 
A B C D E 

1 YA1 YB1 YC1 YD1 YE1  

2 YA2 YB2 YC2 YD2 YE2  

3 YA3 YB3 YC3 YD3 YE3  

Jumlah ∑YA ∑YB ∑YC ∑YD ∑YE ∑Y 

Rata-Rata  YA YB YC YD YE Y 

 

Penempatan wadah perlakuan dan ulangan dilakukan secara acak menurut 

Hanafiah (2012). Berdasarkan tabel pengacakan diperoleh denah penelitian berikut. 

 

Gambar 2. Lay Out Denah Penelitian 

Keterangan :  

A, B, C, D, E =  Perlakuan 

1, 2, 3  =  Ulangan 

1- 15  =  Nomor plot 

3.4.Prosedur Penelitian 

 Persiapan Wadah 

Wadah yang digunakan adalah akuarium ukuran 60x30x30 cm³ sebanyak 15 

buah. Akuarium dicuci dengan sabun sampai bersih dan steril. Akuarium diletakkan 
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berjajar dan penempatan akuarium diletakkan secara acak. Akuarium diisi air 

dengan ketinggian 25 cm dan dipasang aerasi. 

 Pengadaptasian Ikan Uji 

Ikan jelawat yang digunakan yaitu ukuran 8-12 cm yang didapat dari Balai 

Benih Ikan Sentral Anjongan. Sebelum diuji, ikan jelawat dilakukan adaptasi agar 

mudah menyesuaikan lingkungan dalam akuarium dan  menstabilkan kondisi ikan 

agar tidak terinfeksi bakteri lain sebelum diuji tantang. Ikan jelawat dimasukkan ke 

dalam akuarium masing-masing sebanyak 10 ekor ke dalam 15 akuarium dan  

dipelihara selama 7 hari. Ikan diberi pakan pellet sebanyak 2 kali sehari secara at 

satiasi.  

 Pembuatan Ekstrak Daun Kembang Sepatu  

 Pembuatan ekstrak daun kembang sepatu mengacu pada penelitian Suhardjono 

et al. (2014), daun kembang sepatu dicuci dengan air mengalir sampai bersih, 

kemudian dijemur dan keringkan pada suhu 40°C sampai kering menggunakan 

oven. Setelah kering diblender sampai halus dan diayak dengan ayakan. Serbuk 

daun kembang sepatu diekstrak menggunakan metode maserasi dan remaserasi. 

 Pembuatan filtrat dari serbuk daun kembang sepatu mengacu pada penelitian 

Kairupan et al. (2014), serbuk daun kembang sepatu sebanyak 400 g dimasukkan 

ke dalam erlenmeyer, kemudian dicampur dengan etanol 90% sebanyak 3000 ml, 

lalu ditutup dengan aluminium foil dan dibiarkan selama 5 hari untuk memperoleh 

filtrat ekstrak daun kembang sepatu. Hasil filtrat ditambah akuades sebanyak 500 

ml dan dilarutkan menggunakan stirrer dan diaplikasikan pada pakan pelet. 
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 Pencampuran Ekstrak Daun Kembang Sepatu Pada Pakan 

Kamaludin (2011) menyebutkan bahwa filtrat ekstrak daun kembang sepatu 

dicampur pada pakan dan ditambah dengan putih telur 2% dari bobot pakan. 

Kemudian pakan dijemur di bawah panas matahari selama satu hari. Setelah itu, 

pakan dimasukkan ke dalam toples dan disimpan dalam ruangan lembab. Dalam 

penelitian ini tiap perlakuan diberi konsentrasi ekstrak daun  kembang sepatu yang 

berbeda sesuai perlakuan yaitu 5%, 10%, 20%, 40%.  

 Penyuntikan Bakteri A. hydrophila ke Ikan Uji 

Bakteri Aeromonas hydrophila diperoleh dari koleksi Laboratorium Karantina 

Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas 1 Pontianak, 

Kalimantan Barat. Kepadatan bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

108 cfu/ml. Ikan jelawat yang sudah melewati proses adaptasi selanjutnya diuji 

tantang dengan bakteri Aeromonas hydrophila sebanyak 0,1 ml dengan dosis 

pengenceran 108 cfu/ml yang mengacu penelitian Lukistyowati dan Kurniasih 

(2011).  

 Pemberian Pakan Pasca Uji Tantang 

Ikan yang telah diuji tantang dilakukan pengadaptasian pemberian pakan 

selama dua hari. Pada hari ketiga, ikan diberi pakan yang telah dicampur dengan 

ekstrak daun kembang sepatu dengan konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%. Pemberian 

pakan diberikan sebanyak 3% dari bobot tubuh dengan frekuensi pemberian pakan 

sebanyak 3 kali sehari, yaitu pada pagi, siang, dan sore hari. Pengujian pemberian 

pakan ekstrak pada ikan dilakukan selama 7 hari pasca pengadaptasian pakan. 
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3.5.Variabel Pengamatan 

3.5.1. Respon Makan 

Respon makan pada ikan diukur secara visual dan dianalisis secara deskriptif 

setiap hari, yaitu 7 hari sebelum dan sesudah ikan diuji tantang. Pengamatan respon 

makan dilakukan dengan pemberian skor sebagaimana yang dilakukan Faridah 

(2010). Pengamatan respon makan pada ikan jelawat dilakukan dari awal hingga 

akhir perlakuan. Berikut ini adalah cara perhitungan respon makan: 

𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑎𝑛 (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑠 𝑖𝑘𝑎𝑛
× 100% 

3.5.2. Perubahan Bobot 

Perubahan bobot diamati dengan cara menimbang bobot ikan saat uji tantang 

dan pada akhir pengamatan. Nilai perubahan bobot diketahui dengan cara 

menghitung selisih bobot ikan pada akhir masa pengamatan dengan bobot awal 

ikan pada saat di uji tantang (Kamaludin, 2011).  Adapun perubahan bobot ikan 

mas dihitung dengan rumus (Effendi, 1978). 

W = Wt – Wo 

Keterangan : 

W = Berat Tubuh Ikan 

Wt = Berat Awal Ikan 

Wo = Berat Akhir Ikan 
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3.5.3. Gejala Klinis 

Gejala klinis diamati secara visual dari perubahan bentuk fisik, tingkah laku, 

dan respon terhadap pakan pasca uji tantang. Pengamatan dilakukan selama kurun 

waktu 7 hari (Kamaludin, 2011). 

3.5.4. Pengamatan Organ Dalam 

Organ dalam yang diamati meliputi organ hati, empedu, dan ginjal. 

Pengamatan organ dalam dilakukan secara visual dari warna dan bentuk 

kerusakan organ ikan pada akhir masa pengamatan dengan cara membedah ikan 

perlakuan yang mengacu pada penelitian Kamaludin (2011). 

3.5.5. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan 

Kelangsungan hidup ikan dilakukan pasca ikan jelawat diinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophila dengan menghitung jumlah ikan yang mati sampai hari ke-

14 pasca uji tantang. Tingkat kelangsungan hidup dapat dinyatakan sebagai 

persentase jumlah ikan yang hidup dibagi dengan jumlah ikan yang ditebar selama 

jangka waktu pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup ikan dihitung dengan 

rumus yang dikemukakan Effendi (1997) sebagai berikut : 

𝑆𝑅 =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
× 100% 

Keterangan :  

SR : Tingkat kelangsungan hidup %   

Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir pengamatan (ekor)   

No : Jumlah ikan awal yang hidup pada uji tantang (ekor) 
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3.5.6. Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati adalah suhu, pH, oksigen terlarut, dan 

amoniak. Pengukuruan kualitas air dilakukan setiap hari yaitu pada pagi dan sore 

hari dimulai masa penelitian. 

3.6. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

Hi : Pemberian pakan ekstrak etanol daun kembang sepatu memberikan pengaruh 

nyata terhadap sistem imun ikan jelawat yang diinfeksi dengan bakteri A. 

hydrophila. 

3.7.Analisa Data 

 Analisa data terbagi menjadi dua, yaitu data deskriptif dan statistik. Data 

deskriptif berupa respon makan, gejala klinis, pengamatan organ dalam, dan 

kualitas air. Sedangkan data statistik berupa perubahan bobot dan tingkat 

kelangsungan hidup ikan.  

 Data perubahan bobot dan kelangsungan hidup ikan jelawat yang dianalisis 

dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA). Data didapat selama penelitian 

sebelum dianalisa, terlebih dahulu diuji kenormalannya dengan uji normalitas 

Lilliefors (Hanafiah, 2012). 

≤ L α (n), diterima Ho             Data normal 

Jika L hit          ≥ L α (n), ditolak  Ho                       Data tidak normal 
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Data yang telah diuji kenormalannya, selanjutnya diuji kehomogenannya 

dengan uji homogenitas ragam Bartlet (Hanafiah, 2012). 

≤ 2 (1-α) (K-1)               Data homogen 

Jika hit             2 (1-α) (K-1)      Data tidak homogen 

Apabila data dinyatakan tidak normal atau homogen, maka sebelum 

dianalisis keragaman dilakukan transformasi data. Dan bila data didapat sudah 

normal dan homogen, maka data langsung dapat dianalisa keragamannya dengan 

analisa sidik ragam (Anova) untuk menentukan ada tidaknya perbedaan pengaruh 

antara perlakuan. 

Tabel 3. Analisis Keragaman Pola Acak Lengkap 

  Sumber Hanafiah (2012) 

Keterangan :   

SK = sumber keragaman  p  = treatment / perlakuan 

DB = derajat bebas   r = replication / ulangan  

JK = jumlah kuadrat   JKP = jumlah kuadrat perlakuan 

KT = kuadrat  tengah   JKG = jumlah kuadrat galat 

Setelah diperoleh nilai Fhitung  maka hasilnya dapat dibandingkan  dengan 

tabel 5 % dan 1% dengan ketentuan sebagai berikut yaitu : 

1. Jika Fhitung < Ftabel  5% perlakuan tidak berbeda nyata 

2. Jika Ftabel 5% ≤ Fhitung < Ftabel 1%, maka perlakuan berbeda nyata (*) 

3. Jika Fhitung ≥ Ftabel 1% maka perlakuan berbeda sangat nyata (**) 

SK DB JK KT F hit 
F. tab 

5 % 1 % 

Perlakuan t – 1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t(r – 1) JKG KTG    

Total       
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Jika analisis sidik berbeda nyata atau berbeda sangat nyata Fhit ≥  Ftab 5% 

maka perhitungan dilanjutkan dengan uji lanjut yang digunakan berdasarkan 

koefisien keragaman, untuk menentukan uji lanjut maka dilakukan perhitungan 

koefisien keragaman (KK) yaitu dengan rumus (Hanafiah, 2012 ). 

KK = 
√KT Galat

Ȳ
 x 100% 

Keterangan :  

KK   = Koefisien  Keragaman 

KT Galat  = Kuadrat Tengah Galat 

Ȳ   = Rata-rata Perlakuan 

Berdasarkan nilai koefisien keragaman (KK) dapat menonjolkan suatu 

perlakuan untuk uji lanjut berdasarkan hubungan dengan derajat ketelitian hasil uji 

beda pengaruh perlakuan terhadap data percobaan, maka dapat dibuat hubungan 

KK dan uji beda yang dipakai yaitu Koefisien Keragaman besar (minimal 10% pada 

kondisi homogen atau minimal 20% pada kondisi heterogen), uji lanjut yang 

digunakan adalah uji Duncan karena uji ini dapat dikatakan teliti.  
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Respon Makan 

Respon makan ikan menjadi faktor yang penting dalam kelangsungan hidup 

ikan terutama dalam menunjang upaya pengobatan ikan sakit. Semakin baik respon 

makan ikan, maka semakin cepat pula terjadi proses penyembuhan (Setiaji, 2009). 

 Respon makan ikan yang baik ditandai dengan banyaknya jumlah pakan 

yang dikonsumsi. Semakin banyak pakan yang dikonsumsi akan berpengaruh nyata 

terhadap kandungan pakan. Pakan yang dikonsumsi ikan dipengaruhi oleh kualitas 

pakan, kondisi kesehatan ikan, dan lingkungan. Jumlah konsumsi pakan harian ikan 

jelawat pada perlakuan A (0%), B (5%), C (10%), D (20%), dan E (40%) dari 

sebelum dan pasca uji tantang selama tujuh hari terdapat pada Lampiran 2.  

Pengukuran respon makan ikan jelawat dilakukan secara visual dengan 

pemberian skor sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dan konsentrasi terbaik pada pemberian pakan yang 

diaplikasikan dengan ekstrak daun kembang sepatu dengan konsentrasi yang 

berbeda. Pakan ekstrak daun kembang sepatu diuji ke ikan jelawat pasca ikan diuji 

tantang dengan bakteri A. hydrophila. Tingkat respon makan ikan jelawat selama 

pengamatan dapat diamati pada tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Respon Makan Ikan Jelawat Pasca Uji Tantang 

 

Keterangan: x = Tidak diberi pakan 

  - = Respon makan tidak ada 

  + = Respon makan rendah 

  ++ = Respon makan sedang 

  +++ = Respon makan tinggi 

 

 Berdasarkan tabel 2 masing-masing perlakuan pada hari -1 sampai hari -7 

sebelum perlakuan ikan jelawat memiliki respon makan tinggi karena kondisi tubuh 

ikan normal sehingga nafsu makan ikan tinggi. Hari ke 1 pasca penyuntikan bakteri 

A. hydrophila, semua perlakuan diberi pakan dengan campuran ekstrak daun 

kembang sepatu dengan konsentrasi berbeda. Perlakuan A (0%) tidak diberi ekstrak 

daun kembang sepatu dalam pakan yang diberikan. Sedangkan perlakuan B 

menggunakan 5% ekstrak daun kembang sepatu, perlakuan C 10%, perlakuan D 

20%, dan perlakuan E 40%.  

Hari 

ke 

Respon makan 

A (0%) B (5%) C (10%) D (20%) E (40%) 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

-7 +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

-6 +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

-5 +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

-4 +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

-3 +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

-2 +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

-1 +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

0 x x x x x x x x x x x x x x x 

1 + ++ + + + + + + + + + + + + + 

2 + + + + ++ + + + ++ ++ + + ++ ++ ++ 

3 + + + ++ ++ ++ + ++ ++ + ++ ++ ++ ++ ++ 

4 + + + ++ ++ ++ ++ +++ +++ +++ ++ +++ +++ ++ ++ 

5 + + + ++ ++ +++ ++ +++ +++ ++ +++ +++ +++ +++ +++ 

6 + - + ++ +++ ++ +++ +++ ++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

7 - + - +++ ++ +++ +++ +++ ++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ 
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Respon makan ikan jelawat hari pertama menunjukkan penurunan sehingga 

konsumsi makan ikan memiliki jumlah yang rendah. Ikan mengalami perubahan 

tingkah laku terutama pada respon terhadap pakan yang diberikan. Reaksi 

rangsangan nafsu makan ikan menjadi menurun akibat terinfeksi A. hydrophila 

(Cipriano, 2001). Ikan mengalami stress ketika diberi penyuntikan, sehingga nafsu 

makan berkurang bahkan tidak mau makan (Kamaludin, 2011). Hal ini diakibatkan 

benih masih dalam kondisi adaptasi (Wahjuningrum, 2013). Adanya infeksi bakteri 

A. hydrophila dalam tubuh ikan menyebabkan penurunan respon makan akibat 

proses metabolisme tubuh yang terganggu (Lestari, 2006). Ikan jelawat mengalami 

fase stress yang mengakibatkan penolakan terhadap makanan sehingga respon 

makan ikan menurun. Selama percobaan terjadi fluktuasi respon makan pada ikan 

terhadap pakan yang diberikan (Kamaludin, 2011). 

Pada hari ke 2 pasca uji tantang, respon makan ikan masih rendah karena 

tubuh ikan yang terinfeksi bakteri A. hydrophila masih menyesuaikan pemberian 

pakan ekstrak daun kembang sepatu. Ikan jelawat masih mengalami stress sehingga 

metabolisme dalam tubuh lemah. Hal ini di karenakan tubuh ikan belum mampu 

melawan bakteri A. hydrophila yang mengambil kesempatan dalam tubuh ikan 

untuk beraktivitas. 

Respon makan hari ke 3 mulai menunjukkan tingkat sedang pada perlakuan 

B ditandai dengan tingkah laku ikan merespon pakan yang diberikan. Peningkatan 

respon makan ditunjukkan perlakuan C, D, dan E pada beberapa titik ulangan. 

Konsentrasi kandungan ekstrak daun kembang sepatu yang semakin tinggi akan 

menambah metabolisme tubuh ikan untuk melawan pertumbuhan bakteri A. 
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hydrophila. Ekstrak daun kembang sepatu bereaksi melawan bakteri A. hydrophila 

dalam tubuh ikan karena flavonoid yang terkandung dalam tumbuhan berfungsi 

sebagai antibakteri dengan sistem kerja menghambat pertumbuhan bakteri dengan 

merusak dinding sel dan membran sitoplasma (Sudarmo et al., 2011). 

Pada hari ke 5, respon makan ikan mulai meningkat pada perlakuan B, C, 

D, dan E. Ikan jelawat menunjukkan peningkatan terhadap jumlah pakan yang 

terkonsumsi karena konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu yang diberikan tiap 

perlakuan berbeda, yaitu 5%,10%, 20%, dan 40% sehingga menimbulkan tingkat 

nafsu makan yang berbeda. Sedangkan respon makan ikan jelawat perlakuan A 

menurun karena tubuh ikan mengalami penurunan daya tahan akibat tidak ada zat 

antibakteri dalam pakan sehingga respon makan menurun. Ikan yang terserang 

bakteri A. hydrophila akan kehilangan nafsu makan karena adanya racun hasil 

produksi ekstraseluler yang mengganggu kerja tubuh ikan tersebut (Kabata, 1985). 

Adanya penyakit akibat bakteri A. hydrophila di dalam tubuh ikan mengakibatkan 

penurunan nafsu makan hingga menyebabkan kematian (Setiaji, 2009). 

Pada hari ke 7, respon makan tinggi ditunjukkan pada perlakuan C (10%), 

D (20%), dan E (40%) yang menunjukkan ikan mulai mampu mengonsumsi pakan 

dengan baik. Dari hasil analisa data diperoleh bahwa perlakuan A (0%) tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan B (5%). Perlakuan B (5%) dan C (10%) tidak 

berbeda nyata. Perlakuan D (20%) tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan E 

(40%) dibandingkan dengan perlakuan dengan konsentrasi 5%. Sedangkan respon 

makan pada perlakuan A (0%) tanpa ada kandungan ekstrak daun kembang sepatu 

dalam pakan berbeda dengan respon makan yang ditunjukkan pada perlakuan B 
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(5%) yang memiliki tingkat respon makan sedang dan perlakuan C (10%), D (20%), 

dan E (40%) yang menunjukkan tingkat respon makan tinggi. Hal ini menandakan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak kembang sepatu yang diberikan, maka 

semakin tinggi respon makan ikan. Ekstrak daun kembang sepatu memberi 

pengaruh terhadap respon makan ikan dengan konsentrasi terbaik 40%. Kandungan 

saponin dan flavonoid dapat meningkatkan nafsu makan serta meningkatkan 

kecernaan ikan (Samsugiantini, 2006). Ikan yang memiliki nafsu makan yang baik 

dapat meningkatkan daya tahan tubuh ikan sehingga ikan aktif bergerak (Muslim et 

al., 2009).  

4.2. Perubahan Bobot 

 Pengukuran bobot tubuh ikan uji dilakukan pada awal dan akhir perlakuan 

Nilai perubahan bobot diketahui dengan cara menghitung selisih bobot ikan pada 

akhir masa pengamatan dengan bobot awal ikan pada saat di uji tantang. Respon 

makan mempengaruhi hasil perubahan bobot pada ikan. Perubahan bobot ditandai 

banyak sedikitnya pakan yang diserap oleh tubuh sebagai kelangsungan hidup ikan. 

Tinggi rendahnya respon makan pada ikan uji berkaitan berat dengan pertambahan 

bobot. Semakin banyak pakan yang dimakan, maka akan meningkatkan bobot pada 

ikan (Kamaludin, 2011). 
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Gambar 3. Grafik Perubahan Bobot Ikan Jelawat 

 Dari grafik di atas menunjukkan bahwa ikan jelawat pada perlakuan A (0%) 

memiliki pertambahan bobot rata-rata 0,94±0,28 yang merupakan perlakuan 

terendah dari perlakuan C, D, dan E. Rendahnya bobot ikan disebabkan tidak 

adanya kandungan ekstrak dalam pakan yang menghambat pertumbuhan bakteri 

sehingga daya tahan ikan jelawat menurun. Gejala ikan yang terserang bakteri A. 

hydrophila berupa nafsu makan yang menurun (Kabata, 1985) sehingga 

mempengaruhi bobot ikan pasca uji tantang. Stress mengakibatkan ikan shock 

sehingga tidak nafsu makan dan meningkatkan kepekaan terhadap penyakit 

(Ghufran dan Kordi, 2004). Perlakuan B (5%) memiliki pertambahan bobot sebesar 

1,26±0,43 yang mulai menunjukkan peningkatan bobot tubuh ikan pasca diberi 

perlakuan dengan ekstrak daun kembang sepatu. Peningkatan bobot tubuh ikan 

ditandai dengan respon makan ikan. Pertambahan bobot ikan selanjutnya 

ditunjukkan perlakuan C (10%) dengan bobot tubuh rata-rata sebesar 1,35±0,22, 
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perlakuan D sebesar 1,56±0,21 dan perlakuan E memiliki pertambahan bobot 

tertinggi sebesar 1,77±0,21. Peningkatan bobot tubuh ikan diliputi oleh besarnya 

jumlah pakan yang dikonsumsi ikan jelawat pasca perlakuan. Penggunaan ekstrak 

etanol daun kembang sepatu memiliki efektivitas antimikroba terhadap bakteri 

(Suhardjono et al., 2014). Sehingga meningkatkan respon makan ikan karena 

semakin baik respon makan ikan semakin cepat pula terjadi proses penyembuhan 

(Aniputri et al., 2014).  

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap 

pencampuran ekstak daun kembang sepatu dalam pakan terhadap bobot ikan 

jelawat. Analisis varians yang diperoleh yaitu F hitung sebesar 3,73 maka Ftabel 5% 

≤ Fhitung < Ftabel 1% maka perlakuan dinyatakan berbeda nyata. Perhitungan 

Koefisien Keragaman diperoleh nilai sebesar 20,50% sehingga selanjutnya 

dilakukan uji lanjut Duncan. Hasil uji lanjut Duncan disimpulkan bahwa perlakuan 

A dengan B dan C tidak berbeda nyata, perlakuan A dengan D berbeda nyata, dan 

perlakuan A dengan E berbeda sangat nyata. Perlakuan B dengan C, D, dan E tidak 

berbeda nyata. Perlakuan C dengan D dan E tidak berbeda nyata. Sedangkan 

perlakuan D dan E tidak berbeda nyata, sehingga perlakuan E memiliki nilai terbaik 

dalam penelitian karena memiliki tingkat perubahan bobot yang berbeda dari 

perlakuan tanpa ekstrak daun kembang sepatu. 

Dari hasil penelitian menunjukkan lima perlakuan berbeda nyata, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan ekstrak daun kembang sepatu efektif 

digunakan pada pengobatan ikan yang terserang bakteri A. hydrophila dengan 

konsentrasi terbaik 40%. Konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu yang tinggi 
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menghasilkan kenaikan pada bobot tubuh ikan. Perlakuan E memiliki nilai bobot 

rata-rata lebih baik dari perlakuan lainnya. Pengobatan yang efektif disebabkan oleh 

adanya senyawa polar seperti saponin, flavonoid, dan tanin yang dapat bekerja 

sebagai antimikroba dengan cara merusak membran sitoplasma dan membunuh sel 

epidermis (Rahayu, 2008) sehingga penggunaan ekstrak daun kembang sepatu 

memberi pengaruh terhadap perubahan bobot ikan jelawat. 

4.3. Gejala Klinis 

 Ikan jelawat yang diamati menunjukkan gejala klinis yang ditandai adanya 

perubahan bentuk fisik, tingkah laku, dan respon terhadap pakan pasca uji tantang 

bakteri A. hydrophila. Gejala klinis yang dialami ikan jelawat selama penelitian 

ditulis dengan simbol pada Tabel 5. Penulisan simbol bertujuan untuk 

mempermudah dalam menjelaskan gejala klinis ikan jelawat. Pengamatan gejala 

klinis ikan jelawat dilihat pada rata-rata gejala yang dialami ikan selama penelitian. 
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Tabel 5. Simbol Gejala Klinis Ikan Jelawat Pasca Perlakuan 

Perlakuan Ulangan 
Gejala Klinis hari ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

0% 

1 1 2 4 [9] [9] [9] [9] 

2 1 4 5 5 6 [9] [9] 

3 1 2 4 5 6 [9] [9] 

5% 

1 1 1 3 7 7 8 8 

2 1 3 4 7 8 [9] [9] 

3 1 1 3 [9] 7 3 8 

10% 

1 1 2 7 7 8 [9] [9] 

2 1 2 7 7 8 8 8 

3 1 2 7 7 8 8 8 

20% 

1 1 1 2 6 7 8 [0] 

2 1 1 2 [9] 7 8 8 

3 1 1 2 6 7 [9] [9] 

40% 

1 1 1 2 6 7 8 [0] 

2 1 1 2 [9] 8 [0] [0] 

3 1 2 7 7 8 [0] [0] 

 

Keterangan symbol: 

1     = Radang 

2     = Hemoragi 

3     = Radang dan Hemoragi 

4     = Nekrosis 

5     = Radang dan Nekrosis 

6     = Hemoragi dan Nekrosis 

7     = Tukak 

8     = Radang dan Tukak 

[9]  = Ikan Mati 

0     = Ikan Normal 

[0]  = Sembuh 

 

Berdasarkan tabel simbol gejala klinis ikan jelawat pasca uji tantang, semua 

perlakuan menunjukkan gejala radang bagian punggung ikan. Hal ini di karenakan 

bakteri A. hydrophila mulai bereaksi dan menyebar ke seluruh tubuh ikan. 

Peradangan tubuh ikan ditandai warna kemerahan yang tampak menyebar di tubuh 

ikan. Perubahan tingkah laku ikan jelawat pasca perlakuan yaitu nafsu makan 
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menurun, berenang menyendiri disertai gerakan renang yang tidak aktif. Posisi 

renang ikan yang diinfeksi bakteri A. hydrophila menjadi miring karena kehilangan 

keseimbangan dalam tubuh (Haryani et al., 2012).  

Hari ke 2 pasca penyuntikan, ikan jelawat semua perlakuan menunjukkan 

gejala lendir yang berlebih, peradangan, sirip punggung geripis dan sisik terkelupas, 

timbul ulcer dan terjadi kerusakan daging. Gejala klinis yang ditimbulkan pasca 

infeksi yaitu adanya peradangan pada bekas suntikan, hemoragi hingga 

berkembang menjadi tukak (Wahjuningrum et al., 2013). Bekas suntikan di 

punggung bagian intramuskular terlihat berwarna kemerahan dan membesar ke 

tengah bagian tubuh. Gejala peradangan (inflamasi) yang ditandai dengan 

pembengkakkan dan warna kemerahan pada bekas suntikan, kemudian berlanjut 

menjadi luka yang semakin membesar (Haryani, 2012). Ikan jelawat tiap perlakuan 

menunjukkan tingkah laku agresif dan berkumpul di dekat aerasi. Hal ini di 

karenakan ikan jelawat mulai beradaptasi dengan kondisi yang sakit pasca diinfeksi 

bakteri A. hydrophila. Bakteri A. hydrophila mengganggu keseimbangan berenang 

sehingga ikan menjadi abnormalitas dan berenang menjadi lamban (Lestari, 2006). 

Perlakuan A (0%) mengalami pergantian gejala klinis secara berlanjut dari 

peradangan pada bekas suntikan. Penyebaran bakteri A. hydrophila dalam tubuh 

ikan berlanjut pada gejala hemoragi dan nekrosis ditandai dengan timbulnya luka 

pada bagian luar tubuh. Kerusakan pada permukaan tubuh ikan yang terinfeksi 

disebabkan oleh enzim-enzim eotoksin dari A. hydrophila seperti protease dan 

elastase karena pada jaringan otot dan saluran pembuluh darah terdapat banyak 

kandungan protein (Kamaludin, 2011). Efek ekotoksin yang berkelanjutan akan 
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menyebabkan semakin banyak sel-sel pada jaringan otot mati, sehingga akan 

terlihat gejala klinis berupa nekrosis pada permukaan tubuh. Pada hari ke 3 terjadi 

perubahan pada insang ikan yang menjadi merah pucat. Gejala ikan jelawat yang 

terkena bakteri A. hydrophila yaitu warna tubuh menjadi gelap, insang rusak, 

pendarahan pada pangkal sirip, ekor, dan bagian lainnya, sirip lepas dan luka borok, 

dan mati lemas di permukaan air (Razi, 2013). Pasca uji tantang, ikan mengalami 

penurunan daya tahan tubuh sehingga gejala klinis ikan meningkat. Pertumbuhan 

bakteri A. hydrophila dalam tubuh ikan diakibatkan tidak adanya zat antibakteri 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri dalam tubuh.  

Hari ke 5, perlakuan A, B, dan C mengalami gejala peradangan berlanjut 

menjadi tukak dan pendarahan (hemoragi) yang dicirikan keluarnya darah dari kulit 

serta mengelupasnya sisik pada tubuh ikan. Gejala klinis yang timbul pada ikan 

berupa peradangan dan pendarahan di bagian tubuh serta mata menonjol (Yuhana 

et al., 2008). Sedangkan perlakuan D dan E mengalami gejala tukak sedang. 

Ekstrak daun kembang sepatu yang diberikan melalui pakan pelet bereaksi 

melawan pertumbuhan bakteri A. hydrophila dalam tubuh ikan. Kandungan saponin 

memiliki kemampuan sebagai pembersih dan antiseptik yang mempunyai fungsi 

membunuh atau mencegah pertumbuhan mikroorganisme yang timbul pada luka 

sehingga luka tidak mengalami infeksi berat (Robinson, 1995). 

Pada hari ke 7, luka pada ikan jelawat pada perlakuan A (0%) membesar 

dan menyebabkan kematian pada ikan. Hal ini di karenakan tidak adanya 

kandungan antibakteri pada pakan perlakuan A sehingga penyebaran bakteri A. 

hydrophila meningkat. Pada perlakuan B dan C, ikan jelawat masih mengalami 
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tukak dan hemoragi, sedangkan perlakuan D gejala tukak mulai mengecil. 

Mekanisme kerja flavonoid bersifat anti inflamasi yang berkaitan dengan protein 

melalui ikatan hidrogen sehingga menyebabkan kerusakan pada struktur protein 

(Rinawati, 2011) sehingga mengurangi peradangan dan pembengkakan pada luka. 

Kandungan daun kembang sepatu mampu menyembuhkan ikan ditunjukkan oleh 

perlakuan E yang mendekati kesembuhan ditandai mengecilnya bekas radang dan 

luka pada tubuh serta ikan kembali berenang normal. Proses pemulihan morfologi 

ditandai dengan adanya daging ikan mulai tertutupi jaringan-jaringan baru bekas 

luka pasca infeksi bakteri A. hydrophila. Berdasarkan hasil pengobatan ikan jelawat 

dengan ekstrak daun kembang sepatu diperoleh hasil terbaik pada perlakuan E 

dengan konsentrasi 40%. Hal ini dikarenakan kandungan flavonoid dapat 

mengurangi peradangan dan meningkatkan sistem imun ikan (Haryani, 2012) 

sehingga efektif diberikan pada ikan yang terserang penyakit bakteri A. hydrophila. 

4.4. Pengamatan Organ Dalam 

Hasil pengamatan organ dalam ikan jelawat berupa hati, empedu, dan ginjal. 

Pengamatan organ dalam dilakukan pada hati karena A. hydrophila banyak 

ditemukan pada luka infeksi, hati, dan ginjal (Rahmaningsih, 2012). Pengamatan 

organ dalam dilakukan untuk melihat adanya perbedaan warna dari organ tersebut.  

Hasil pengamatan organ dalam ikan jelawat yaitu sebagai berikut. 
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Gambar 5. Hasil Akhir Pengamatan Organ Dalam Ikan Jelawat 

Keterangan A = Hati, B = Empedu, dan C = Ginjal 

   

Tabel 6. Hasil Pengamatan Organ Dalam Ikan Jelawat Pasca Perlakuan 

Organ 
Perlakuan 

A (0%) B (5%) C (10%) D (20%) E (40%) 

Hati 
Merah 

pucat 

Merah 

kecoklatan 

Merah 

kecoklatan 

Merah 

kecoklatan 

Merah 

kecoklatan 

Empedu Hijau tua Hijau tua Hijau Hijau Hijau cerah 

Ginjal 
Merah 

pucat 
Merah 

Merah 

kecoklatan 

Merah 

kecoklatan 

Merah 

gelap 
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Safratilofa (2017) mengemukakan bahwa penyakit ikan adalah bentuk 

abnormalitas dalam struktur atau fungsi yang disebabkan oleh organisme hidup 

melalui tanda-tanda yang spesifik. Hati merupakan kelenjar pencernaan yang paling 

besar dan tersusun dari sel parenkhim (hepatosit) dan jalinan serabut. Aktivitas 

bakteri A. hydrophila paling tinggi di hati dan ginjal pasca perlakuan 24 jam 

(Kumar, 2016).  

Pasca uji tantang bakteri A. hydrophila terjadi perubahan warna pada organ 

dalam ikan jelawat. Hasil pengamatan pada perlakuan A (0%) warna hati merah 

pucat, sedangkan perlakuan B (5%), C (10%), D (20%), dan E (40%) memiliki 

warna hati merah kecoklatan. Organ hati berfungsi sebagai alat detoksifikasi 

sehingga rentan terhadap materi racun (Yardimici dan Yilmaz, 2011). Nekrosis 

yang menyerang pada hati disebabkan oleh aktivitas sitolisis atau pagositosis atau 

limfosit atau histosit yang mengakibatkan ukuran nucleus mengkerut secara 

menyeluruh (Takashima dan Hibiya, 1995). Hemoragi yaitu keluarnya darah dari 

kardio vaskuler yang terjadi pada organ hati membuat kerusakan menjadi kompleks 

sehingga hati kehilangan fungsinya (Lubis, 2014) 

Degenerasi vakuola ditemukan pada organ hati yang merupakan reaksi 

peradangan yang terjadi bila kelainan sel tidak segera mematikan, perubahan-

perubahannya bersifat reversibel yang disebabkan oleh luka karena bakteri 

(Tresnati et al., 2007). Kerusakan struktur hati akibat adanya degenerasi lemak, 

pendarahan dan nekrosis. Daya regenerasi sel hati tinggi, namun akibat sel-sel 

mengalami nekrosis atau kematian terlalu luas dan waktu perbaikan cukup lama 
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menyebabkan perbaikan sel-sel yang rusak tidak dapat dilakukan secara sempurna 

(Lubis, 2014). 

Organ empedu pada perlakuan A dan B memiliki warna empedu hijau tua, 

dan organ empedu perlakuan C, D, dan E berwarna hijau yang menandakan kondisi 

ikan normal walaupun dalam masa pengobatan. Perubahan pigmen warna empedu 

disebabkan oleh kinerja hati. Kerja hati untuk menimbun zat-zat metabolik dan 

menetralkan kembali sehingga menjadi meningkat (Kamaludin, 2011). Perubahan 

warna cairan empedu disebabkan karena adanya gangguan pada organ hati sehingga 

menghambat pembongkaran hemoglobin eritrosit menjadi hemin, Fe dan globin 

sehingga produksi hemin sebagai zat asal warna empedu menurun (Hafsah, 1994).  

Perubahan warna hati dan empedu adalah karena pada masa infeksi, kerja 

hati untuk menimbun zat-zat metabolik dan serta menetralkannya kembali menjadi 

meningkat. Peningkatan kinerja hati menyebabkan pigmen warna pada empedu 

mengalami peningkatan (Kamaludin, 2011). Toksin yang dihasilkan bakteri A. 

hydrophila sebagai produk ekstraseluler merupakan racun bagi ikan yang dapat 

menyebabkan perubahan warna dan struktur organ dalam organisme yang terinfeksi 

(Lallier & Daigneault, 1984). Perbedaan warna empedu disebabkan oleh kandungan 

saponin dan flavonoid memiliki sifat koleretik yang mampu mempercepat sekresi 

empedu sehingga dapat mempercepat pengosongan lambung, mempercepat 

pencernaan dan absorpsi lemak di usus yang kemudian mensekresi berbagai 

hormon yang mampu meregulasi peningkatan nafsu makan (Mutaqim, 2006). 

Safratilofa (2017) menyebutkan ginjal merupakan organ ekskresi dengan 

fungsi menyaring sisa-sisa metabolisme untuk dibuang dalam entuk urin. Bakteri 
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A. hydrophila yang masuk ke dalam darah dengan mudah mencapai organ-organ 

penting pada ikan seperti pada sinusoid ginjal. Ginjal dimanfaatkan oleh bakteri 

sebagai tempat memperbanyak diri, serta mengambil nutrisi yang ada disekitarnya 

untuk proses metabolisme. Ginjal yang kehilangan fungsi secara kronis 

menyebabkan terbentuknya jaringan parut secara progresif pada seluruh ginjal. 

Jaringan ini terbentuk sebagai reaksi terhadap peradangan akibat masukan toksik 

dari dalam darah serta sebagai pertahanan dari jaringan (Dellman dan Brown, 

1992).  

Organ ginjal perlakuan A memiliki warna merah pucat, perlakuan B 

berwarna merah, sedangkan perlakuan C, D, dan E berwarna merah kecoklatan. 

Perbedaan warna organ dalam ikan disebabkan adanya kerja bakteri yang 

terkandung di dalam organ tersebut. Perubahan warna pada organ ginjal disebabkan 

oleh racun berupa hemolisin dan protease yang merusak tubuli ginjal, sehingga 

warna ginjal menjadi pucat (Kordi, 2004). Kerusakan organ ginjal menyebabkan 

keseimbangan volume cairan tubuh ikan terganggu (Soemirat, 2003). 

Pada masa akhir penelitian diketahui adanya perbedaan di antara perlakuan 

baik perlakuan A (0%), B (5%), C (10%) , D (20%) dan E (40%). Hasil pengamatan 

pada tiap perlakuan menunjukkan konsentrasi 20%, dan 40% mendekati angka 

kesembuhan ditandai warna organ dalam kembali membaik pasca pengobatan. 

Senyawa flavonoid dapat merusak membran sitoplasma yang dapat menyebabkan 

hilangnya metabolit penting dan menginaktifkan sistem enzim bakteri, sehingga 

mematikan pertumbuhan bakteri (Volk dan Wheeler, 1993). Saponin memiliki 

mekanisme kerja dengan melakukan penghambatan dengan cara membentuk 
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senyawa kompleks dengan membran sel melalui ikatan hidrogen sehingga dapat 

menghancurkan sifat permeabilitas membran sel yang dapat menyebabkan 

kematian sel (Martin et al, 2004). 

4.5. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan 

 Kelangsungan hidup merupakan persentase jumlah organisme yang hidup 

pada akhir pemeliharaan. Faktor yang mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup 

ikan diantaranya kualitas air, serta faktor kualitas dan kuantitas pakan yang baik.   

 
Gambar 6. Grafik Kelangsungan Hidup Ikan Jelawat 

 Pemeliharaan ikan jelawat selama 7 hari pada perlakuan A tanpa ekstrak 

daun kembang sepatu yang diuji tantang bakteri A. hydrophila memiliki nilai 

kelangsungan hidup terendah sebesar 36,67±5,77. Pada perlakuan 10%, 20% dan 

40% menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata. Kelangsungan hidup tertinggi 

pada perlakuan 40% yaitu sebesar 83,33±5,77. Tingginya kelangsungan hidup ikan 

diduga adanya reaksi kerja senyawa bahan aktif dari daun kembang sepatu berupa 
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flavonoid yang meningkatkan sistem imun ikan jelawat. Kandungan saponin 

sebagai antibakteri mampu melawan pertumbuhan bakteri A. hydrophila, sehingga 

meningkatkan kelangsungan hidup ikan jelawat. Menurut Wahjuningrum (2013) 

jika sistem imun meningkat, maka daya tahan tubuh terhadap serangan berbagai 

bakteri juga meningkat.  

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap 

pencampuran ekstak daun kembang sepatu dalam pakan terhadap kelangsungan 

hidup ikan jelawat. Analisis varians yang diperoleh yaitu F hitung sebesar 17,62 

maka diperoleh Fhitung ≥ Ftabel 1% maka perlakuan berbeda sangat nyata. Perhitungan 

Koefisien Keragaman diperoleh nilai sebesar 11,65% sehingga selanjutnya 

dilakukan uji Duncan. Hasil uji Duncan yaitu perlakuan A dengan B, C, D, dan E 

berbeda sangat nyata. Perlakuan B dengan C tidak berbeda nyata. Perlakuan B 

dengan D dan E berbeda sangat nyata. Perlakuan C dengan D tidak berbeda nyata. 

Perlakuan C dengan E berbeda nyata. Perlakuan D dengan E tidak berbeda nyata. 

Efek daya hambat bakteri pada perlakuan E memiliki hasil terbaik dari kelima 

perlakuan dalam meningkatkan kelangsungan hidup ikan jelawat. 

Perlakuan dengan konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu yang tinggi 

memiliki tingkat kelangsungan hidup ikan lebih tinggi dari perlakuan tanpa ekstrak. 

Konsentrasi kadar bahan aktif yang meningkat berfungsi sebagai antibakteri 

sehingga kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri semakin besar 

(Aisiah, 2011). Penelitian sebelumnya yang dilakukan Aminah (2014) 

menunjukkan bahwa meningkatnya konsentrasi ekstrak daun ketapang 

menghasilkan zona hambat semakin besar. Hal ini dikarenakan pengaruh dari 
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ekstrak daun ketapang yang memiliki sifat antibakteri, sehingga mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri A. hydrophila. Tingginya angka kelangsungan 

hidup ikan jelawat pada perlakuan D dan E menunjukkan adanya peningkatan 

antibodi tubuh ikan yang berkembang dengan baik sehingga ikan jelawat dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Saponin dalam daun kembang sepatu 

dapat menurunkan tegangan permukaan sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri (Sumara, 2017). 

4.6. Kualitas Air 

 Kualitas air merupakan parameter yang sangat mempengaruhi 

kelangsungan hidup ikan terutama pada masalah timbulnya penyakit pada ikan. 

Kualitas air yang berada di luar kisaran optimum kebutuhan hidup ikan 

menyebabkan ikan mengalami stres, sehingga akibatnya ikan lebih mudah terserang 

penyakit (Kamaludin, 2011). 

Tabel 7. Kisaran Kualitas Air Selama Penelitian 

Perlakuan 
Parameter 

Suhu (˚C ) DO (mg/l) pH Amonia 

A (0 %) 27-29 6,10-6,50 6,5-7,5 0,1-0,5 

B (5 %) 28-29 6,10-6,50 6,5-7,0 0,1-0,5 

C (10 %) 28-29 6,10-6,50 6,5-7,0 0,1-0,5 

D (20 %) 28-29 6,10-6,50 6,5-7,5 0,1-0,5 

E (40 %) 28-29 6,10-6,50 6,5-7,0 0,1-0,5 

 

 Hasil pengukuran suhu berkisar antara 27-29°C dan termasuk dalam 

kualitas air normal. Suhu yang baik untuk kehidupan ikan di daerah tropis berkisar 

antara 25-35°C (Zonneveld et al, 1991) . Perubahan suhu akan mempengaruhi 

kecepatan perkembangan mekanisme pertahanan dan pembentukan antibodi, selain 
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itu perubahan suhu dapat menjadi penyebab stres yang akan mempengaruhi 

kesehatan ikan (Effendi, 2003).  

Hasil pengukuran oksigen terlarut (DO) selama penelitian setiap perlakuan 

berkisar antara 6,10-6,50 mg/l. Oksigen terlarut pada umumnya berkisar antara 5,0-

6,6 mg/l (Sukadi, 1989). Kandungan oksigen terlarut kurang dari 1 mg/L dapat 

mematikan ikan, pada kandungan 1-5 mg/L cukup stabil untuk mendukung 

kehidupan ikan, tetapi pertumbuhan ikan menjadi lambat. Sedangkan pada 

kandungan oksigen terlarut lebih dari 5 mg/L pertumbuhan ikan berjalan dengan 

normal (Kahfi, 2016). 

Ketersediaan oksigen sangat berpengaruh terhadap metabolisme dalam 

tubuh dan untuk kelangsungan hidup suatu organisme.  

Hasil pengukuran pH selama penelitian berkisar antara 6,5-7,5. Kisaran pH 

tersebut sangat baik untuk kelangsungan hidup ikan jelawat. Air yang baik untuk 

budidaya ikan adalah netral sedikit alkalis dengan pH 7,0-8,0 (Soesono, 1978).  

Kandungan amoniak selama penelitian berkisar antara 0,1-0,5 mg/L/. 

kisaran ini masih berada dalam kisaran optimal pemeliharaan ikan jelawat. 

Konsentrasi amoniak yang ideal dalam air bagi kehidupan ikan tidak boleh melebihi 

1 mg/L. Kisaran konsentrasi amoniak yang berlebih akan menghambat daya serap 

hemoglobin di dalam darah ikan. Tingginya kadar amoniak pada media 

pemeliharaan ikan berasal dari ekskresi sisa metabolisme ikan, hasil degradasi feses 

ikan maupun sisa pakan yang diberikan (Kahfi, 2016). 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian uji efektivitas ekstrak etanol daun kembang sepatu 

(Hibiscus rosa sinensis l.) sebagai immunostimulan ikan jelawat (Leptobarbus 

hoevenii Blkr.) yang diinfeksi dengan bakteri Aeromonas hydrophila diambil 

kesimpulan yaitu: 

1. Ekstrak daun kembang sepatu memberi pengaruh nyata terhadap imunitas ikan 

jelawat yang diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila yang menunjukkan 

perlakuan E (40%) merupakan perlakuan terbaik menghasilkan bobot tertinggi 

sebesar 1,77±0,21 dan tingkat kelangsungan hidup sebesar 83,33±5,77. 

2. Konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu yang terbaik yaitu perlakuan E (40%) 

yang memberi pengaruh nyata terhadap tingkat kesembuhan ikan jelawat yang 

diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. 

5.2. Saran 

 Untuk mengatasi ikan jelawat yang terkena bakteri Aeromonas hydrophila, 

disarankan menggunakan ekstrak daun kembang sepatu dengan konsentrasi 40% 

yang diaplikasikan ke dalam pakan ikan. 

 Saran dari penelitian ini yaitu dilakukan penelitian lanjut penggunaan 

ekstrak daun kembang sepatu dengan konsentrasi yang lebih tinggi untuk 

memperoleh konsentrasi yang efektif. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tabel Nomor Acak Perlakuan dan Ulangan Dalam Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No.  Nomor Acak Nomor Urut Perlakuan Ulangan 

1.  542 

713 

157 

11 

7 

15 

A 

1 

2 

3 

2.  615 

334 

788 

9 

13 

4 

B 

1 

2 

3 

3.  716 

839 

648 

6 

2 

8 

C 

1 

2 

3 

4.  729 

486 

252 

5 

12 

14 

D 

1 

2 

3 

5.  794 

932 

546 

3 

1 

10 

E 

1 

2 

3 
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Lampiran 2. Persentase Pakan Terkonsumsi Selama Masa Pemeliharaan 

Ikan Jelawat 

 

  

A = Ekstrak daun kembang sepatu 0% 

Hari 

ke 

Biomassa 

(g) 

∑ Bobot 

ikan 

mati (g) 

∑ Pakan 

harian 

(g) 

∑ Pakan 

terkonsumsi 

(g) 

Persentase 
Sisa 

Pakan 

-7 361.99 0.00 10.86 8.56 78.82 2.30 

-6 361.99 0.00 10.86 8.34 76.80 2.52 

-5 361.99 0.00 10.86 8.50 78.27 2.36 

-4 361.99 0.00 10.86 7.37 67.87 3.49 

-3 361.99 0.00 10.86 7.34 67.59 3.52 

-2 361.99 0.00 10.86 8.90 81.95 1.96 

-1 361.99 0.00 10.86 8.45 77.81 2.41 

0 - - - - - - 

1 374.33 0.00 11.23 2.45 21.82 8.78 

2 374.33 0.00 11.23 2.34 20.84 8.89 

3 336.10 12.78 10.08 2.31 22.91 7.77 

    12.41         

    13.04         

4 298.26 12.88 8.95 2.63 29.39 6.32 

    10.7         

    14.26         

5 237.55 12.71 7.13 2.47 34.66 4.66 

    12.58         

    13.38         

    10.67         

    11.37         

6 211.95 12.67 6.36 1.84 28.94 4.52 

    12.93         

7 148.62 12.23 4.46 1.73 38.80 2.73 

    12.48         

    13.24         

    12.67         

    12.71         
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B = Ekstrak daun kembang sepatu 5% 

Hari 

ke 

Biomassa 

(g) 

∑ Bobot 

ikan mati 

(g) 

∑ Pakan 

harian 

(g) 

∑ Pakan 

terkonsumsi 

(g) 

Persentase 
Sisa 

Pakan 

-7 381.75 0.00 11.45 9.43 82.34 2.02 

-6 381.75 0.00 11.45 9.23 80.59 2.22 

-5 381.75 0.00 11.45 9.87 86.18 1.58 

-4 381.75 0.00 11.45 8.76 76.49 2.69 

-3 381.75 0.00 11.45 8.22 71.77 3.23 

-2 381.75 0.00 11.45 10.10 88.19 1.35 

-1 381.75 0.00 11.45 9.52 83.13 1.93 

0 - - - - - - 

1 395.74 0.00 11.87 2.64 22.24 9.23 

2 395.74 0 11.87 2.34 19.71 9.53 

3 382.93 12.81 11.49 3.53 30.73 7.96 

4 328.57 13.05 9.86 4.29 43.52 5.57 

    13.2         

    14.18         

    13.93         

5 304.16 12.90 9.12 5.25 57.54 3.87 

    11.51         

6 249.26 13.94 7.48 5.68 75.96 1.80 

    13.65         

    13.81         

    13.50         

7 209.72 14.28 6.29 6.00 95.37 0.29 

    12.52         

    12.74         
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C = Ekstrak daun kembang sepatu 10% 

Hari 

ke 

Biomassa 

(g) 

∑ Bobot 

ikan mati 

(g) 

∑ Pakan 

harian 

(g) 

∑ Pakan 

terkonsumsi 

(g) 

Persentase 
Sisa 

Pakan 

-7 379.76 0.00 11.39 8.43 73.99 2.96 

-6 379.76 0.00 11.39 9.22 80.93 2.17 

-5 379.76 0.00 11.39 8.55 75.05 2.84 

-4 379.76 0.00 11.39 8.16 71.62 3.23 

-3 379.76 0.00 11.39 9.63 84.53 1.76 

-2 379.76 0.00 11.39 10.37 91.02 1.02 

-1 379.76 0.00 11.39 9.36 82.16 2.03 

0 - - - - - - 

1 394.82 0.00 11.84 3.45 29.13 8.39 

2 394.82 0 11.84 5.67 47.87 6.17 

3 369.68 12.69 11.09 6.45 58.16 4.64 

    12.45         

4 321.81 13.28 9.65 6.23 64.53 3.42 

    12.84         

    10.84         

    10.91         

5 310.54 11.27 9.32 7.33 78.68 1.99 

6 282.64 13.81 8.48 7.72 91.05 0.76 

    14.09         

7 256.31 13.10 7.69 7.03 91.43 0.66 

    13.23         
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D = Ekstrak daun kembang sepatu 20% 

Hari 

ke 

Biomassa 

(g) 

∑ Bobot 

ikan mati 

(g) 

∑ Pakan 

harian 

(g) 

∑ Pakan 

terkonsumsi 

(g) 

Persentase 
Sisa 

Pakan 

-7 386.15 0.00 11.58 8.53 73.63 3.05 

-6 386.15 0.00 11.58 9.72 83.91 1.86 

-5 386.15 0.00 11.58 8.25 71.22 3.33 

-4 386.15 0.00 11.58 9.76 84.25 1.82 

-3 386.15 0.00 11.58 9.43 81.40 2.15 

-2 386.15 0.00 11.58 10.18 87.88 1.40 

-1 386.15 0.00 11.58 9.58 82.70 2.00 

0 - - - - - - 

1 403.5 0.00 12.11 4.75 39.24 7.36 

2 403.50 0.00 12.11 5.17 42.71 6.94 

3 377.71 12.89 11.33 6.48 57.19 4.85 

    12.90         

4 352.01 12.78 10.56 7.15 67.71 3.41 

    12.92         

5 310.21 14.27 9.31 7.33 78.76 1.98 

    13.47         

    14.06         

6 296.69 13.52 8.90 8.32 93.48 0.58 

7 296.69 0.00 8.90 8.56 96.17 0.34 
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E = Ekstrak daun kembang sepatu 40% 

Hari 

ke 

Biomassa 

(g) 

∑ Bobot 

ikan mati 

(g) 

∑ Pakan 

harian 

(g) 

∑ Pakan 

terkonsumsi 

(g) 

Persentase 
Sisa 

Pakan 

-7 373.08 0.00 11.19 10.34 92.38 0.85 

-6 373.08 0.00 11.19 9.68 86.49 1.51 

-5 373.08 0.00 11.19 9.45 84.43 1.74 

-4 373.08 0.00 11.19 8.79 78.54 2.40 

-3 373.08 0.00 11.19 10.56 94.35 0.63 

-2 373.08 0.00 11.19 9.84 87.92 1.35 

-1 373.08 0.00 11.19 9.23 82.47 1.96 

0  - - - - - - 

1 390.74 0.00 11.72 4.25 36.26 7.47 

2 390.74 0.00 11.72 5.67 48.37 6.05 

3 377.75 12.99 11.33 6.78 59.83 4.55 

4 338.21 13.44 10.15 7.45 73.43 2.70 

    12.75         

    13.35         

5 313.38 13.60 9.40 8.33 88.60 1.07 

    11.23         

6 313.38 0.00 9.40 8.72 92.75 0.68 

7 313.38 0.00 9.40 9.16 97.43 0.24 
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Lampiran 3. Jumlah Konsumsi Pakan Harian Ikan Jelawat 

Hari ke 
Jumlah konsumsi pakan harian (g) 

A (0 %) B (5 %) C (10 %) D (20 %) E (40 %) 

-7 8.56 9.43 8.43 8.53 10.34 

-6 8.34 9.23 9.22 9.72 9.68 

-5 8.50 9.87 8.55 8.25 9.45 

-4 7.37 8.76 8.16 9.76 8.79 

-3 7.34 8.22 9.63 9.43 10.56 

-2 8.90 10.10 10.37 10.18 9.84 

-1 8.45 9.52 9.36 9.58 9.23 

0 - - - - - 

1 2.45 2.64 3.45 4.75 4.25 

2 2.34 2.34 5.67 5.17 5.67 

3 2.31 3.53 6.45 6.48 6.78 

4  2.63 4.29  6.23  7.15 7.45 
5  7.13 5.25 7.33 7.33  8.33 

6 6.36  5.68 7.72 8.32 8.72 
7  4.46 6.00  7.03 8.56 9.16 
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Lampiran 4. Perubahan Bobot Ikan Jelawat 

Perlakuan Ulangan Awal  Akhir Selisih SD (%) 

A 

1 12.00 13.21 1.21 

0.28 
2 12.05 13.00 0.95 

3 12.15 12.80 0.65 

Rata-rata 12.07 13.00 0.94 

B 

1 12.71 14.43 1.72 

0.43 
2 12.73 13.90 1.17 

3 12.52 13.40 0.88 

Rata-rata 12.65 13.91 1.26 

C 

1 12.96 14.18 1.22 

0.22 
2 12.82 14.05 1.23 

3 12.20 13.81 1.61 

Rata-rata 12.66 14.01 1.35 

D 

1 13.21 14.95 1.74 

0.21 
2 12.89 14.22 1.33 

3 12.51 14.13 1.62 

Rata-rata 12.87 14.43 1.56 

E 

1 12.20 14.20 2.00 

0.21 
2 12.67 14.27 1.60 

3 12.44 14.14 1.70 

Rata-rata 12.44 14.20 1.77 
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Lampiran 5. Uji Normalitas Lilliefort Perubahan Bobot Ikan Jelawat 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0.65 -1.93 0.0269 0.0667 -0.0397 

2 0.88 -1.32 0.0940 0.1333 -0.0393 

3 0.95 -1.13 0.1291 0.2000 -0.0709 

4 1.17 -0.55 0.2926 0.2667 0.0260 

5 1.21 -0.44 0.3302 0.3333 -0.0032 

6 1.22 -0.41 0.3399 0.4000 -0.0601 

7 1.23 -0.39 0.3497 0.4667 -0.1170 

8 1.33 -0.12 0.4520 0.5333 -0.0813 

9 1.60 0.60 0.7248 0.6000 0.1248 

10 1.61 0.62 0.7336 0.6667 0.0669 

11 1.62 0.65 0.7422 0.7333 0.0089 

12 1.70 0.86 0.8059 0.8000 0.0059 

13 1.72 0.92 0.8202 0.8667 -0.0465 

14 1.74 0.97 0.8338 0.9333 -0.0996 

15 2.00 1.66 0.9516 1.0000 -0.0484 

Jumlah 20.63 0.00 7.6265 8.0000 -0.3735 

Rata-rata 1.38 0.00 0.5084 0.5333 -0.0249 

 

X  = 1,38 

SD  = 0,37626 

L Hit Maks = 0.1248 

Ltab (5%)  = 0,220 

Ltab (1%)  = 0,257 

Lhit < Ltab         Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 6. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Perubahan Bobot Ikan Jelawat 

Perlakuan db ΣX2 Si2 LogS2 db.Logsi2 db.S2 Ln10 

A 2 2.79 0.0784 -1.1057 -2.2114 0.1568 2.303 

B 2 5.10 0.1849 -0.7331 -1.4661 0.3698  

C 2 5.59 0.0484 -1.3152 -2.6303 0.0968  

D 2 7.42 0.0441 -1.3556 -2.7111 0.0882  

E 2 9.45 0.0441 -1.3556 -2.7111 0.0882   

Σ 10 30.4 0.3999 -5.8650 -11.7300 0.7998   

 

S2 = 
∑(db x Si2)

∑db
 

 =  
(2x0,0784)+⋯+(2x0,0441)

10
 

 = 
0,80

10
= 0,080 

B = (∑db) log S2 

 = 10 x log 0,080 

 = 10,9691 

 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,303 x (10,9691–11,7300) 

 = 1,75 

X2Tab (5%) = 18,31 

X2Tab (1%) = 23,21 

X2Hit<X2Tab  Data Homogen 
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Lampiran 7. Analisa Variansi Perubahan Bobot Ikan Jelawat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata I II III 

A 1.21 0.95 0.65 2.81 0.94 

B 1.72 1.17 0.88 3.77 1.26 

C 1.22 1.23 1.61 4.06 1.35 

D 1.74 1.33 1.62 4.69 1.56 

E 2.00 1.60 1.70 5.30 1.77 

Σ 7.89 6.28 6.46 20.63 6.88 

Ẋ 1.58 1.26 1.29 4.13 1.38 

 

FK  = 
(∑X)2

𝑝.𝑢
=  

(20.63)2

5.3
=

425.5969

15
= 28.37 

JKT  = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK  

 = ∑(1.212 +….1.702) - 28.3731 

 = 30.3551 - 28.3731 

= 1.98 

JKP  = 
∑(𝑋𝑖2+⋯𝑋𝑖2)

𝑟
− 𝐹𝐾 

 = 
∑(2.812+⋯5.302)

3
− 28.3731 

= 29.5595 – 28.3731 

` = 1.19 

JKG = JKT – JKP 

 = 1.98-1.19  

= 0.80 

SK Db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 1.19 0.30 
3.73* 3.48 5,99 

Galat 10 0.80 0.08 

Total 14 1.98   

Ket : * perlakuan berbeda nyata 
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Lampiran 8. Koefisien Keragampan Perubahan Bobot Ikan Jelawat 

KT Galat = 0,08 

Ŷ = 1,38 

KK = 
√Kt Galat

Ȳ
 x 100% 

KK =
√0,08 

1,38
𝑥100% 

     = 20,50 % 

Nilai KK yaitu 20,50 % sehingga dilakukan uji lanjut Duncan. 
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Lampiran 9. Uji Lanjut Duncan Perubahan Bobot Ikan Jelawat 

Uji Koefisien Keragaman yang dihasilkan 20,50%, maka dilakukan uji 

lanjut Duncan. 

KT Galat 0.0796 0.0796     

BNJD 0.16 0.16     

       

Perlakuan 
Rata-

rata 

Selisih dengan BNJD 

5 % 2 3 4 5 

A 0.94         a 

B 1.26 0.32 tn    a 

C 1.35 0.09 tn 0.41 tn   a 

D 1.56 0.21 tn 0.30 tn 0.62*  ab 

E 1.77 0.21 tn 0.42 tn 0.51 tn 0.83** ab 

P0,05(p.10) 3.15 3.30 3.37 3.43  

P0,01(p.10) 4.48 4.67 4.79 4.87   

BNJD           

0,05(p)=(p.Sy 0.50 0.53 0.54 0.55  

0,01(p)=(p.Sy 0.72 0.75 0.77 0.78   

Keterangan :  ** = berbeda sangat nyata 

 * = berbeda nyata 

 tn = berbeda tidak nyata 

  



60 
 

 

Lampiran 10. Persentase Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Jelawat 

Perlakuan Ulangan Awal  Akhir SR(%) SD  

A 

1 10 4 40.00 

5.77 
2 10 4 40.00 

3 10 3 30.00 

Rata-rata 10 4 36.67 

B 

1 10 6 60.00 

5.77 
2 10 5 50.00 

3 10 6 60.00 

Rata-rata 10 6 56.67 

C 

1 10 7 70.00 

11.55 
2 10 7 70.00 

3 10 5 50.00 

Rata-rata 10 6 63.33 

D 

1 10 8 80.00 

5.77 
2 10 7 70.00 

3 10 7 70.00 

Rata-rata 10 7 73.33 

E 

1 10 8 80.00 

5.77 
2 10 8 80.00 

3 10 9 90.00 

Rata-rata 10 8 83.33 
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Lampiran 11. Uji Normalitas Lilliiefort Kelangsungan Hidup Ikan Jelawat 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 30.00 -1.8654 0.0311 0.0667 -0.0356 

2 40.00 -1.2944 0.0978 0.1333 -0.0356 

3 40.00 -1.2944 0.0978 0.2000 -0.1022 

4 50.00 -0.7233 0.2347 0.2667 -0.0319 

5 50.00 -0.7233 0.2347 0.3333 -0.0986 

6 60.00 -0.1523 0.4395 0.4000 0.0395 

7 60.00 -0.1523 0.4395 0.4667 -0.0272 

8 70.00 0.4188 0.6623 0.5333 0.1290 

9 70.00 0.4188 0.6623 0.6000 0.0623 

10 70.00 0.4188 0.6623 0.6667 -0.0044 

11 70.00 0.4188 0.6623 0.7333 -0.0710 

12 80.00 0.9898 0.8389 0.8000 0.0389 

13 80.00 0.9898 0.8389 0.8667 -0.0278 

14 80.00 0.9898 0.8389 0.9333 -0.0945 

15 90.00 1.5608 0.9407 1.0000 -0.0593 

Jumlah 940.00 0.0000 7.6816 8.0000 -0.3184 

Rata-rata 62.67 0.0000 0.5121 0.5333 -0.0212 

 

X       = 62.67 

SD       = 17.51 

L Hit Maks    = 0.12897 

Ltab (5%)       = 0.220 

Ltab (1%)       = 0.257 

L Hit < L Tab = Data berdistribusi normal 
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Lampiran 12. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup Ikan 

Jelawat 

Perlakuan db ΣX2 Si2 LogSi2 db.Logsi2 db.Si2 Ln10 

A 2.000 4100.000 33.333 1.523 3.046 66.667 2.303 

B 2.000 9700.000 33.333 1.523 3.046 66.667  

C 2.000 12300.000 133.333 2.125 4.250 266.667  

D 2.000 16200.000 33.333 1.523 3.046 66.667  

E 2.000 20900.000 33.333 1.523 3.046 66.667  

Σ 10.000 63200.000 266.667 8.216 16.433 533.333   

 

 S2 = 
∑(db.Si2)

∑db
 

 =  
(2x33,33)+⋯+(2x33,33)

10
 

 = 
533.33

10
= 53.33 

B =  (∑db) log S2 

 = 10 x log 53.33 

 = 17,27 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,303 x (17,269 – 16,433) 

 = 1,93 

X2Tab (5%) = 16,92  

X2Tab (1%) = 21,67 

X2Hit<X2Tab  Data Homogen 
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Lampiran 13. Analisa Variansi Kelangsungan Hidup Ikan Jelawat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 40 40 30 110 36.67 

B 60 50 60 170 56.67 

C 70 70 50 190 63.33 

D 80 70 70 220 73.33 

E 80 80 90 250 83.33 

Σ 330 310 300 940 313.33 

Ẋ 66 62 60 188 62.67 

 

FK      =  
(∑X)2

𝑝. 𝑢
=  

(940)2

5.3
=

833.600

15
= 58.906 

JKT = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK 

            = 63.200 – 58.906 = 4.293 

JKP     = 
∑(𝑋𝑖2+⋯𝑋𝑖2)

𝑟
− FK 

         = 
∑(110𝑋𝑖2+⋯2502)

3
− 58.906 = 3.760 

JKG     = JKT – JKP 

            = 4.293 – 3.760 = 533 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 3.760 940 
17.62** 3,48 5,98 

Galat 10 533,33 53,33 

Total 14 4293,3   

Ket : ** perlakuan berbeda sangat nyata 
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Lampiran 14. Koefisien Keragaman Kelangsungan Hidup Ikan Jelawat 

KT Galat = 53,33 

Y = 62,67 

KK = 
√KT galat

Y
x 100% 

KK = 
√53,33

62,67
𝑥 100% 

KK = 11,65% 

Nilai KK yaitu 11,65% sehingga dilakukan uji lanjut Duncan. 



65 
 

 

Lampiran 15. Uji Lanjut Duncan Kelangsungan Hidup Ikan Jelawat  

Koefisien Keragaman (KK) yang dihasilkan 11,65% maka uji lanjut yang 

digunakan adalah uji lanjut Duncan. 

KT Galat 53.33      

BNJD (sy) 4.22      

       

Perlakuan Rata-rata 
Selisih Dengan 

BNJD 5 % 
2 3 4 5 

A 36.67     a 

B 56.67 20.00**       b  

C 66.67 10.00 tn 30.00**     b 

D 76.67 10.00 tn 20.00** 40.00**   bc 

E 83.33 6.66 tn 16.66* 26.66** 46.66** bc 

P0,05(p.10)  3.15 3.30 3.37 3.43  

P0,01(p.10)   4.48 4.73 4.88 4.96   

BNJD             

0,05(p)=(p.Sy  13.28 13.91 14.21 14.46  

0,01(p)=(p.Sy   18.89 19.94 20.58 20.91   

Keterangan :  ** = berbeda sangat nyata 

 * = berbeda nyata 

 tn = berbeda tidak nyata 
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

  

Pencucian akuarium Akuarium

Pengambilan ikan jelawat di 
BBIS Anjungan

Pengadaptasian benih ke bak 
penampungan

Pengambilan daun kembang 
sepatu

Daun kembang sepatu
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Alat pembuatan ekstrak daun 
kembang sepatu

Pengeringan daun kembang 
sepatu dengan oven

Penghalusan daun kembang 
sepatu dengan blender

Pencampuran etanol ke dalam 
serbuk daun kembang sepatu

Penyaringan ekstrak dengan 
kertas saring

Pemanasan ekstrak etanol daun 
kembang sepatu
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Pelarutan ekstrak daun kembang 
sepatu dengan stirer

Filtrat daun kembang sepatu

Alat dan bahan pencampuran 
ekstrak dan pakan

Pencampuran ekstrak daun 
kembang sepatu ke dalam pakan

Pakan dengan konsentrasi 0%, 
5%, 10%, 20%, dan 40%

Alat dan bahan uji tantang ikan 
jelawat
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Penyuntikan ikan jelawat bakteri 
A. hydrophila

Pengecekan ikan jelawat pasca 
perlakuan

Ikan jelawat pasca uji tantang Pembedahan ikan jelawat

Pengukuran suhu Pengukuran DO dan pH


